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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan bagi perkembangan dinanusia.
Pendidikan merupakan cara sebuah negara menyidplaitas sumber daya
manusia. Pendidikan bertujuan untuk menghasilkamusia yang diperlukan
dalam pembangunan. Manusia pembangunan adalah iemagasg mampu
membuat perubahan dengan menciptakan gagasan dérnydrag baru, bukan
memanfaatkan pilihan-pilihan yang disediakan olefang lain. Manusia
pembangunan adalah manusia yang memiliki kreasivjang tidak hanya
menguntungkan diri sendiri tetapi juga bagi orangin| (Purwanto,
http://imww.depdiknas.go.id [11 Januari 2007]). Hdikdn memiliki tujuan untuk
mendorong tumbuhkembangnya kreativitas siswa sghisgap menjadi sumber

daya manusia yang unggul yang dibutuhkan dalam aeguman.

Pendidikan adalah wahana yang dapat digunakan upa&ranaman
kreativitas. Peranan pendidikan dalam menghasilkemusia Indonesia yang
kreatif tertuang dalam Undang-Undang RI No 20 TaB003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyebutkan balReadidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentdk watta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskhidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digik menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaktak mulia, sehat,



berilmu, cakapkreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demoksatis

bertanggung jawab.

Kebutuhan akan kreativitas dalam penyelenggarasigikan dewasa
ini dirasakan merupakan kebutuhan setiap siswarbahasa pembangunan dan
era yang semakin mengglobal dan penuh persaingasetiap individu dituntut
untuk mempersiapkan mentalnya agar mampu menghéaalagaingan-tantangan
masa depan. Oleh karena itu, pengembangan poteaifk/ang pada dasarnya
ada pada setiap manusia perlu dimulai sejak usialmhik itu untuk perwujudan

diri secara pribadi maupun untuk kelangsungan keamapangsa.

Pada dasarnya setiap orang mempunyai kemampudif Kegggan tingkat
yang berbeda-beda. Tidak ada orang yang sama sieleklimemiliki kreativitas.
Devito (Dedi Supriadi, 2001:16) mengemukakan hag® bahwa kreativitas
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seirapg dengan tingkat yang
berbeda-beda. Setiap orang lahir dengan potenstikilan potensi ini dapat

dikembangkan dan dipupuk.

Kreativitas adalah proses mental yang melibatkamupeulan gagasan
atau konsep baru, atau hubunganuantara gagasan dan konsep yang sudah ada.
Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiraeakf (kadang disebut
pemikiran divergen) biasanya dianggap memiliki kaas dan kepantasan.
Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari kr#das adalah tindakan membuat

sesuatu yanfgaru (http://www.motivasi-islami.com [5 Juni 2008]



Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat koasbi baru
berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yadg antuk membuat
pemecahan masalah baru. Orang yang kreatif menggunaengetahuan yang
dimiliki dan membuat lompatan yang memungkinkanuknnemandang segala

sesuatu dengan cara-cara yang baru.

Pada dasarnya lingkungan sangat Dberpengaruh demunjaeg
perkembangan kreativitas, sebab kreativitas sesgorauncul bukan hanya
karena dorongan intrinsiknya, melainkan perlu iklilmgkungan yang
memungkinkan seseorang merasa aman untuk berksymajinasi, mengambil
prakarsa, karena hanya dengan itu seseorang akam beengambil resiko (Dedi
Supriadi, 2001:2). Lingkungan yang memungkinkandumdan berkembangnya
kreativitas adalah lingkungan yang mengandung keamadan kebebasan
psikologis. Lingkungan pendidikan merupakan salatu slingkungan yang

diharapkan mampu mengembangkan potensi kreatiftpasidik.

Masa depan membutuhkan generasi yang memiliki keuam
menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadmdaka yang semakin
mengglobal. Tetapi penyelenggaraan pendidikan dbresia saat ini belum
mempersiapkan para peserta didik dengan kemamgaraikip dan sikap kreatif
yang sangat menentukan keberhasilan mereka dalemeoahkan masalah. Ada
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jellens ([Zegtriadi, 2001:96) terhadap
anak-anak usia sepuluh tahun (dengan sampel 50-ama@kk di Jakarta).
Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan habiMvadaingkat kreativitas anak-

anak Indonesia adalah yang paling rendah diantask-anak seusianya dari



delapan negara lainnya. Berturut-turut skor tegingampai terendah tingkat
kreativitas dari sembilan negara yang menjadi olgekelitian adalah negara
Filiphina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, IndiRepublik Rakyat Cina,

Kamerun, Zulu dan Indonesia.

Selain itu ada beberapa penelitian yang dilakukakkei mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia yang meneliti kaigkreativitas siswa sekolah
menengah dengan mengambil sampel dari beberapa siang ada di kota
Bandung dan CiamisPertama, Herdi meneliti tingkat kepribadian kreatif para
santri di Pondok Pesantren Darusalam dengan heséligan yang didapatkan
yaitu sebesar 88% santri memiliki kepribadian kfgeda tingkat tinggi, sebesar
12% santri memiliki kepribadian kreatif pada tinglssedang, dan sebesar 0%
santri memiliki kepribadian kreatif pada tingkahdah.Kedua Henhen Suhaenih
meneliti tingkat kreativitas siswa kelas VIII Se&blMengengah Pertama PGRI
Cibeureum dengan hasil penelitian yang didapatkaitu ysebesar 16% siswa
memiliki kreativitas pada tingkat tinggi, sebed&f6 siswa memiliki kreativitas
pada tingkat sedang dan 36% siswa memiliki kreasvpada tingkat rendah.
Ketiga Reni Anggraini meneliti tingkat kreativitas siswealas Xl Sekolah
Menengah Atas Puragabaya dengan hasil penelitiza di@apatkan yaitu sebesar
40,6% siswa memiliki kreativitas pada tingkat tinggebesar 58,2% siswa
memiliki kreativitas pada tingkat sedang dan sebdsé6% siswa memiliki
kreativitas pada tingkat rendah. Berdasarkan Ipasielitian tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa tingkat kreativitas siswa sekolabnengah masih belum



berkembang secara optimal karena hanya beberap®npaaja siswa yang

memiliki tingkat kreativitas yang tinggi.

Kenyataan proses pendidikan di Indonesia pada saiat masih
mementingkan aspek kognitif pada tataran pengetatiggmgan mengabaikan
kreativitas. Proses pendidikan di sekolah lebih er@mgkan target pencapaian
kurikulum dibandingkan penghayatan isi kurikuluncaz@ imajinatif dan kreatif.
Proses pendidikan di sekolah cenderung memanfadtkeaysi otak kiri dengan
kemampuan analitis dibandingkan dengan fungsi k#san dengan kemampuan

imajinatif.

Hakikatnya otak manusia terbagi menjadi beberaggabaAda belahan
otak kiri yang sering disebut otak kiri dan belaloéak kanan yang sering disebut
otak kanan. Otak kiri mempunyai kemampuan analdis otak kanan mempunyai
kemampuan berpikir sintesis. Otak kanan memilikm&epuan berpikir yang
menyatukan bagian-bagian untuk membentuk konseplteban yang utuh
secara paralel tanpa terikat oleh langkah-lang&egirtiktur atas dasar ruang dan
waktu. Pemanfaatan otak kanan sangat efektif unmtalakukan imajinasi yang

menembus ruang dan waktu sehingga menjadi manteasfk

Corak berpikir otak kiri membentuk arah sistem peéikdn. Arah yang
terbentuk menjadi keliru karena tiga paradigma dgaag membentuknya, antara
lain: (1) ukuran kecerdasan adalah nilai matematika bahasa; (2) kunci
kesuksesan adalah nilai-nilai 1Q (rapor, indekss{@®, dan lain-lain); dan (3)

orientasi pada pemecahan masalah (Taufiq Pasiak; 2ZD).



Gowan (Dedi Supriadi, 2001:49) menilai bahwa kekelh dalam
pengajaran adalah kurangnya perhatian terhadapepdramngan fungsi-fungsi
otak belahan kanan. Sementara itu, belahan otaklijejali dengan pengajaran
membaca, menulis dan berhitung atau pengetahuap lghih banyak melatih
kemampuan berpikir logis, rasional dan linier, sgha terjadi ketidakseimbangan
fungsi-fungsi otak kiri dan otak kanan. TorranceedD Supriadi, 2001:49)
menyatakan bahwa terjadinya penurunan kreativit@a(jvity drop pada umur 7
— 12 tahun merupakan akibat dari terabaikannya lme¢han kanan pada rentang
usia tersebut. Kekeliruan dalam pengajaran yangehamengembangkan fungsi
otak kiri bukan berarti bahwa pengembangan otakakalebih penting. Pada
dasarnya pengembangan fungsi kedua bagian otak ddembangkan dengan

seimbang.

Pada hasil riset lainnya, Jordan (2002:32) mengatdlahwa kreativitas
mulai hilang pada masa kanak-kanak menuju dewaslah Satu kajian telah
mencermati kemampuan memunculkan ide orisinal.i [gggbandingan jawaban
orisinal atau unik dan standar atau biasa yangsidiaa antara lain: (1) umur 5
tahun atau kurang adalah 90 persen keorisinalgnur(®ir 7 tahun adalah 20

persen keorisinalan; dan (3) orang dewasa adatens2n keorisinalan.

Kreativitas begitu penting dalam hidup, oleh karénadunia pendidikan
harus mampu untuk mengembangkan potensi kreatd yala pada diri setiap
siswa. Kreativitas dalam diri individu perlu dipdpkarena dengan berkreasi
individu dapat mewujudkan/mengaktualisasikan dainydan perwujudan/

aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok tingkattinggi dalam hidup



manusia. Kreativitas merupakan manifestasi dariividd yang berfungsi
sepenuhnya, dengan kreativitas memungkinkan manusiak meningkatkan

kualitas hidupnya.

Siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) mekapagenerasi
muda penerus bangsa. Sebagai generasi penerusapsisgs di tingkat Sekolah
Menengah Atas diharapkan memiliki daya kreativjgasg tinggi agar mampu
berkembang menjadi individu yang kaya akan gaggsgasan kreatif dan

inovatif yang berguna bagi kehidupan.

Ada beberapa fenomena yang sering ditemukan pas&@a siyang
menunjukan bahwa kreativitas siswa masih terbil@mglah. Beberapa fenomena
yang dimaksud adalah masih banyak ditemukan sisng ynenyontek pada saat
ulangan ataupun dalam mengerjakan tugas, malunyartanalu mengemukakan
pendapat, kurangnya rasa ingin tahu ataupun Kkuyandteinginan untuk
mempelajari bahan ajar. Apabila fenomena terseimidréian dan tidak ditindak

lanjuti dikhawatirkan akan berdampak negatif paasilibelajar siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMégeri 11
Bandung dengan menyebarkan angket pada 36 oramg kidas X didapatkan
hasil bahwa sekitar 94,4% siswa baru mengembangaeamnsi kreatif sekitar O-
20% dan sisanya sekitar 5,5% sudah mengembangkanspéreatif sekitar 21-
40%. Hasil studi pendahuluan tersebut menerangkanwd siswa belum

mengembangkan potensi kreatif yang dimiliki.



Salah satu upaya untuk mengembangkan kreativitadatadmelalui
bimbingan dan konseling yang ada di sekolah. Kvdas tidak hanya dapat
diajarkan dengan dikaitkan pada mata pelajararertert tetapi juga dapat
diajarkan dalam konteks yarigontent free” atau lepas dari materi tertentu
misalnya melalui bimbingan dan konseling. Bimbingdem konseling adalah
bagian integral dari pendidikan yang berfungsi kmembantu setiap individu

mencapai perkembangan yang sehat dalam lingkunganny

Dalam upaya mengembangkan kreativitas, bimbingan #onseling
berfungsi untuk mengembangkan potensi kreatif yeadp dasarnya dimiliki oleh
setiap siswa. Oleh karena itu, program bimbingankiaseling yang terarah dan
terencana diperlukan untuk membantu mengembangk#eng kreatif siswa
khususnya program bimbingan belajar yang diranaamgk membantu siswa

agar lebih kreatif dalam kegiatan pembelajarareths

B. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang di atas menunjukkan adanyrjangan antara
kreativitas siswa sebagal hasil pendidikan dengases pendidikan di sekolah
khususnya pada layanan bimbingan dan konselingr €deena itu dibutuhkan
upaya untuk mempersempit kesenjangan tersebutunpEtigembangan program
bimbingan yang dapat mengembangkan kreativitagdoedswa. Berdasarkan hal
tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adBliogram bimbingan seperti

apa yang dapat mengembangkan kreativitas belsjaa3f.



Permasalahan tersebut dirumuskan ke dalam pertaipgtanyaan

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum kreativitas belajar siswa?

2. Bagaimana gambaran pencapaian aspek dan indikegatiitas belajar

siswa?

3. Bagaimana program bimbingan belajar yang telatkslaakan di SMA

Negeri 11 Bandung?

4. Bagaimana rumusan program hipotetik bimbingan &elapntuk

mengembangkan kreativitas belajar siswa?

C. Batasan Masalah

Rumusan masalah tersebut menunjukkan dua persqakok, yaitu
program bimbingan belajar dan kreativitas belajgwva. Dalam batasan masalah
ini dijelaskan teori-teori yang membatasi pengarfi@ogram bimbingan belajar
dan kreativitas belajar siswa yang menjadi fokusnasalahan dalam penelitian
ini. Setelah itu dikemukakan definisi operasionangenai program bimbingan

belajar dan kreativitas belajar siswa.



a. Program Bimbingan Belajar

Dalam melakukan tugas layanan bimbingan, seoramgdtor dituntut
memiliki kemampuan dalam membuat dan melaksanakagram bimbingan
karena tanpa dibuat program terlebih dahulu dikhigkeen proses layanan

bimbingan yang dilaksanakan tidak berjalan seselagdn apa yang diharapkan.

Uman Suherman, dkk. (1998:1) mengemukakan bahwg ganaksud
dengan program adalah rencana kegiatan yang disesana operasional dengan

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dermggaksanaannya.

Winkel (1991:119) mengemukakan bahwa program bigdnnguidance
program adalah suatu rangkaian kegiatan yang terencamarganisasi dan

terkoordinasi selama periode waktu tertentu.

Selain itu Schmidt (1999:39) menyatakan bahwa yé@ingaksud dengan
program bimbingan adalah serangkaian kegiatan bigaloi yang direncanakan
secara sistematis, terarah dan terpadu untuk mantgpan yang diselaraskan
dengan kebutuhan siswa yang telah teridentifikass dujuan yang diemban

sekolah.

Dewa Ketut Sukardi (2000:40) mengemukakan bahwédibigan belajar
adalah bimbingan dalam hal menemukan cara belajag tepat, dalam memilih
program studi yang sesuai dan dalam mengatasi &emukesukaran yang timbul

berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar ditusitpendidikan.
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Dalam bimbingan belajar, siswa dibantu dalam mermgemgkan diri, sikap dan
kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pemggmtadan keterampilan serta

menyiapkan diri untuk melanjutkan pendidikan padgkiat yang lebih tinggi.

Juntika Nurihsan (2003:20) mengemukakan bahwa lbigan akademik
atau bimbingan belajar adalah bimbingan yang dikaaluntuk membantu para
individu dalam menghadapi dan memecahkan masalshiataakademik. Yang
tergolong masalah-masalah akademik yaitu: pengenlagikulum, pemilihan
jurusan/konsentrasi, cara belajar, penyelesaiaasttiggas dan latihan, pencarian

dan penggunaan sumber belajar, perencanaan peardidiijutan, dan lain-lain.

Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya pembimhinguk
mengoptimalkan potensi individu, begitupun dengataig bimbingan belajar
dilakukan untuk mengoptimalkan potensi siswa agghindar dari kesulitan
belajar. Bimbingan belajar merupakan bimbingan kintnembantu individu
dalam mengatasi kesulitan belajar, mengembangkaa loelajar efektif dan
membantu individu agar sukses dalam belajar. Big#in belajar dalam
pelaksanaannya membutuhkan perencanaan yang distetaa terarah, oleh
karena itu perlu dibuat program bimbingan belagrgydisusun secara terencana,

terorganisasi dan terkoordinasi guna mencapairuyaag diinginkan.

Berdasarkan pengertian dari program, program biganrdan bimbingan
belajar yang dikemukakan oleh para ahli, maka ddsamnpulkan bahwa yang
dimaksud dengan program bimbingan belajar adalatustangkaian kegiatan

yang terencana, terorganisasi dan terkoordinasimeelperiode waktu tertentu
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untuk mencapai tujuan yang diselaraskan dengantiiedn siswa dalam hal
mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaiéargan tuntutan-tuntutan
belajar di institusi pendidikan seperti mengembangdiri, sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, menemukan cara belajar yand,tppacarian dan penggunaan
sumber belajar dan menyiapkan diri untuk melanjutgandidikan pada tingkat

yang lebih tinggi.

Definisi program bimbingan belajar dalam penelitiamn adalah suatu
rangkaian kegiatan yang terencana, terorganisasiedieoordinasi selama periode
waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang diingmkayang meliputi
pengembangan keterampilan dalam belajar, sikagelsiasaan belajar yang baik,
cara belajar yang tepat dan penggunaan sumbeabdPapgram bimbingan yang
dimaksud merupakan pedoman kegiatan yang dijadikamduan dalam
pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar dalam upsgmbantu siswa. Adapun
struktur program yang terdapat dalam program bigdmnbelajar meliputi: (a)
dasar pemikiran,(b) deskripsi analisis kebutuhah,v{si dan misi program, (d)
tujuan program, (e) sasaran program, (f) komponewmgrpm, (g) rencana
operasional, (h) pengembangan tema, (i) pelaksaogagm, (j) rencana evaluasi,
(k) tindak lanjut dan (l) rincian satuan layanamitnngan dan konseling. Dalam
tiap satuan layanan bimbingan dan konseling temtui: (a) tema/topik, (b)
waktu, (c) sasaran, (d) aspek yang dikembangkanin@kator, (f) tujuan, (g)

strategi, (h) media, (i) langkah layanan, (j) easiudan (k) sumber.
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b. Kreativitas Belajar

Dedi Supriadi (2001:7) mengemukakan bahwa kreasvitnerupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yanghaik berupa gagasan

maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengalyapgtelah ada sebelumnya.

Conny Semiawan, dkk (1987:7) mengemukakan bahwatikitas adalah
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan bametserapkannya dalam

pemecahan masalah.

Ahmad Abdul Jawwad (2004: 3) mengemukakan kreasviadalah
kemampuan berpikir untuk meraih hasil-hasil yangiatih dan baru, serta
memungkinkan untuk diaplikasikan, baik dalam bidakgimuan, kesenian,

kesusastraan, maupun bidang kehidupan lain yangpesh.

Utami Munandar (1999:33) mengemukakan bahwa krésdivsebagai
kemampuan umum untuk mencipta sesuatu yang bdragaekemampuan untuk
memberi gagasan-gagasan baru yang dapat diterdpkam pemecahan masalah,
atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-gabubaru antara unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnya. Selain itu UtamnakMdar (1999:25)
mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu gad#p hsuatu cara dalam
mempersepsi dunia. Hidup kreatif berarti mengemkamgdalenta yang dimiliki;
belajar menggunakan kemampuan diri sendiri segatienal; menjajaki gagasan
baru, tempat-tempat baru, aktivitas-aktivitas baian mengembangkan kepekaan

terhadap masalah lingkungan, masalah orang laipamaomasalah kemanusiaan.
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Definisi-definisi kreativitas yang dikemukakan ol@ara ahli memiliki
satu kesamaan bahwa kreativitas merupakan kemampaaeorang untuk
melahirkan atau menciptakan sesuatu yang baru. Ngmeuagertian baru yang
dimaksud bukanlah benar-benar baru atau sesuatusganma sekali baru, bisa jadi
merupakan hasil modifikasi, gabungan atau pengarad@ri konsep yang sudah
ada. Hal ini penting untuk ditekankan karena apabdlah pengertian mengenai
definisi baru maka individu tidak akan pernah mdnjaeatif karena beranggapan

tidak mungkin bisa menghasilkan sesuatu yang bleeaar baru.

Definisi kreativitas yang diuraikan para ahli dasitdapat disimpulkan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang or@aghasilkan sesuatu yang
baru baik berupa gagasan maupun karya nyata atam@onpu melihat hubungan-
hubungan yang baru dari unsur-unsur yang sudabs@o@umnya untuk dapat

diterapkan dalam pemecahan masalah.

Guilford (Supriadi, 2001:59) mengemukakan bahwaatir kreativitas
dibedakan ke dalam dua aspek yaitu aspek kogmtifaspek non-kognitif. Ciri-
ciri kreativitas yang termasuk kedalam aspek kagnyaitu: (1) fluency of
thinking atau kelancaran berpikir yang ditandai dengan yddarya ide yang
keluar dari pemikiran seseorang, {@xibility atau keluwesan, yaitu kemampuan
untuk menggunakan bermacam-macam pendekatan datargatasi persoalan,
(3) elaboration yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan efagurai
secara terinci, dan (4priginality atau keaslian, yaitu kemampuan untuk

mencetuskan gagasan asli.
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Ciri-ciri kreativitas dalam aspek non-kognitif labberkaitan dengan sikap
seseorang. Conny Semiawan, dkk (1987:7) mengemuokekaciri kreativitas
dalam aspek non-kognitif meliputi rasa ingin tabenang mengajukan pertanyaan

dan selalu ingin mencari pengalaman baru.

Ciri-ciri  kreativitas baik aspek kognitif maupun pa& non-kognitif
hendaknya dimiliki oleh individu yang kreatif. Bukdanya aspek kognitif saja
ataupun aspek non-kognitif saja, melainkan kedwaga harus dimiliki. Apabila
aspek kognitif saja yang dimiliki tanpa disertai &epribadian kreatif pada aspek

non-kognitif maka kreativitas seseorang tidak déeakembang secara wajar.

Dalam penelitian ini kreativitas meliputi aspek kag yang mencakup
fluency of thinking atau kelancaran berpikirflexibility atau keluwesan,
elaborationdan originality atau keaslian serta aspek non-kognitif yang mglipu
rasa ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan e#alu singin mencari
pengalaman baru. Fokus kreativitas yang dimaksathaddalam kondisi belajar
yang mencakup keterampilan dalam belajar, sikap kddmasaan belajar yang
baik, cara belajar yang efektif dan penggunaan surbblajar. Adapun rincian

dari kondisi belajar yang dimaksud adalah sebaga:

a) Keterampilan dalam belajar, meliputi: keterampilamencatat,
keterampilan menghafal materi pelajaran, keteranpihempersiapkan
ujian, keterampilan mengerjakan tes/ujian (uraian dbjektif), kiat-kiat
mengatasi keletihan/kejenuhan, dan keterampilaandahembangkitkan

motivasi belajar.
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b) Sikap dan kebiasaan belajar yang baik , melipuényenangi pelajaran,
merasa senang untuk mengikuti kegiatan belajar, poayai jadwal
belajar yang teratur, mempunyai disiplin diri dalaelajar, masuk kelas
tepat waktu, memperhatikan penjelasan guru, menpafajaran dalam
buku khusus secara rapi dan lengkap, senang méagajpertanyaan,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi, menablagku-buku pelajaran
secara teratur, mengerjakan tugas atau PR dengbaik$miknya,
meminjam buku ke perpustakaan, ulet dan tekun datetaksanakan
pelajaran praktek, senang membaca buku lain (nemiau Koran yang
isinya relevan dengan pelajaran), dan tidak mudatuspasa apabila

mengalami kegagalan dalam belajar.

c) Cara belajar yang efektif, meliputi hal-hal yangusadiperhatikan terkait
dengan proses belajar antara lain: kenali persy@anantuk belajar dengan
baik (tempat belajar, hawa udara, suhu udara, késelbadan, perabotan
belajar yang lengkap), kenali pedoman-pedoman unombtak belajar
(keteraturan, disiplin, konsentrasi), cara mengataktu, cara membaca

buku, kenali dan pahami gaya belajar.

d) Penggunaan sumber belajar, meliputi: penggunaapugikaan, buku,

koran, majalah, TV, internet dan media informasiriga.

Jadi, kreativitas belajar yang dimaksud dalam peael ini adalah
kemampuan dan sikap siswa terhadap pernyataangtaamy tentang kondisi-

kondisi belajar, yang meliputi mencatat, menghafadateri pelajaran,
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mempersiapkan diri menghadapi ujian, mengerjakaal &gs/ujian, mengatasi
keletihan/ kejenuhan, membangkitkan semangat/nmsfi@embaca, gaya belajar,
konsentrasi, mengatur waktu belajar, tempat belsgag baik, mengerjakan PR,
mengerjakan tugas, mengerjakan soal-soal latiremarya pada teman, bertanya
pada guru, mencari sumber belajar, diskusi, merjapertanyaan dari guru,
mempelajari materi-materi baru, ulangan, kegiati&strakulikuler, bimbingan
belajar, kursus, klub/kelompok tertentu dalam méamkan minat/hobi, dan

penampilan saat ke sekolah.

Pernyataan-pernyataan dalam mengungkap kreativi@sjar siswa
diberikan melalui angket dalam bentuk Skala GuttnREmggunaan angket dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawabarm yagas dari siswa mengenai

kreativitas belajar.

c. Siswa

Pengertian siswa dalam penelitian ini adalah smeai kelas X yang

bersekolah di SMA Negeri 11 Bandung.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah terumuskanprogram hipotetik
bimbingan belajar dalam rangka mengembangkan uieeti belajar siswa.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah deskripsikan tentang:

1. Kreativitas belajar siswa.

2. Pencapaian aspek dan indikator kreativitas betagara.
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3. Program bimbingan belajar yang telah dilaksanakaSBMA Negeri 11

Bandung.

4. Rumusan program hipotetik bimbingan belajar untudngembangkan

kreativitas belajar siswa.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut.

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menunjukkata empiris mengenai
tingkat kreativitas belajar yang dimiliki.

2. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian yang bergmpagram hipotetik
bimbingan belajar dapat digunakan sebagai tambaliamatif bantuan
dalam mengembangkan kreativitas siswa.

3. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingarsilhgenelitian ini
dapat memperkaya hasil penelitian khususnya tergesgyam bimbingan

belajar untuk mengembangkan kreativitas belajavasis

F. Asums Pendlitian

Asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagiakut:

1. Setiap orang memiliki- kemampuan kreatif dengankttg/ang berbeda-
beda. Tidak ada orang yang sama sekali tidak migrkileativitas, yang
diperlukan adalah bagaimana cara mengembangkanivikeesa tersebut

(Dedi Supriadi, 2001:16).
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2. Kreativitas seseorang muncul bukan hanya karenandan intrinsiknya,
melainkan perlu iklim lingkungan yang memungkinkanmerasa aman
untuk berkarya, berimajinasi, mengambil prakarsagka hnaya dengan
itu mereka akan berani mengambil resiko (Dedi &ajpri2001:2).

3. Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk &ydmmbingan yang
penting diselenggarakan di sekolah. Pengalaman mekkan kegagalan
yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu dabdbn oleh rendahnya
intelegensi. Kegagalan sering disebabkan sisw& trdandapat layanan

bimbingan belajar yang memadai (Syamsu Yusuf, Z104:

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadituy suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data bengga sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin biket8edangkan metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskgpttti metode penelitian yang
ditunjukan untuk mendeskripsikan atau menggambardamomena-fenomena
yang ada. Penelitian deskriptif tidak memberikamlgkeian, manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel bebas tetapi gaemwarkan suatu kondisi

apa adanya (Nana Syaodih, 2006:72).
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